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ABSTRAK

Praktek perwakafan di Indonesia sudah sejak lama terjadi, sekalipun pada
hakekatnya wakaf adalah berasal dari Hukum Islam, tetapi dalam prakteknya
wakaf menjadi kesepakatan kaum muslimin di Indonesia. Para ahli hukum
memandang wakaf sebagai masalah dalam hukum adat Indonesia. Hal ini
dikarenakan sudah meresapnya penerimaan lembaga wakaf di dalam masyarakat
Indonesia. Diterimanya lembaga wakaf ini karena mayoritas penduduk Indonesia.
Rumusan Masalah 1) Bagaimana pengaturan hukum terkait pewakafan setelah
berlakunya Undang-Undang No. 41 Tahun 2004; 2) Bagaimana pertimbangan
hakim akibat mewakafkan tanah secara lisan (Studi Kasus Putusan Mahkamah
Agung No. 456 K/AG/2007) ; 3) Bagaimana akibat hukumnya terhadap wakaf
tanah yang dilakukan secara lisan (Studi Kasus Putusan Mahkamah Agung No.
456 K/AG/2007). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis
normatif. Pendekatan yuridis normatif. Spesifikasi Penelitian dengan pendekatan
kepustakaan, yakni dengan mempelajari buku-buku, peraturan perundang-
undangan dan dokumen lain yang berhubungan dengan penelitian ini. Metode
pengumpulan data dilakukan secara kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 1)
praktik wakaf yang ada di masyarakat belum sepenuhnya berjalan tertib dan
efisien, salah satu buktinya adalah di antara harta benda wakaf tidak terpelihara
dengan baik, terlantar, bahkan beralih ke tangan pihak ketiga dengan cara
melawan hukum ; 2) Perselisihan tentang wakaf terutama pemberi wakaf
terhadap barang yang diwakafkan masih sering terjadi. Antara lain karena
ketiadaan Ikrar Wakaf. Penyebab timbulnya persoalan ini antara lain karena ikrar
wakaf tidak memenuhi ketentuan sebagaimana mestinya. Pewakaf mewakafkan
hartanya hanya dengan lisan saja kepada nazhir (biasanya seorang guru agama
atau tokoh agama), bahkan terkadang tanpa ada saksi sama sekali ; 3) Akibatnya
karena Wakaf secara lisan belum adanya pengaturan dari pemerintah tersebut,
sering kali terjadi keadaan-keadaan yang merugikan orang yang berwakaf,
agama dan masyarakat misalnya benda-benda wakaf tidak diketahui keadaannya
lagi.

Kata kunci : Wakaf, Wakaf Lisan, Perselisihan Wakaf.



ABSTRACT

The practice of waqf in Indonesia has been going on for a long time, even though
in essence waqf comes from Islamic law, in practice waqf is an agreement among
Muslims in Indonesia. Legal experts view waqf as a problem in Indonesian
customary law. This is because the acceptance of waqf institutions has become
widespread in Indonesian society. This waqf institution was accepted because of
the majority of the Indonesian population. Problem Formulation 1) What are the
legal regulations regarding waqf after the enactment of Law no. 41 of 2004; 2)
How do judges consider the consequences of donating land orally (Case Study of
Supreme Court Decision No. 456 K/AG/2007); 3) What are the legal
consequences for land waqf carried out verbally (Case Study of Supreme Court
Decision No. 456 K/AG/2007). The method used in this research is normative
juridical. Normative juridical approach. Research Specifications with a library
approach, namely by studying books, statutory regulations and other documents
related to this research. The data collection method was carried out qualitatively.
The results of this research show that 1) the practice of wagf in society is not yet
fully carried out in an orderly and efficient manner, one of the proofs is that waqf
property is not well maintained, neglected, and even passes into the hands of third
parties in a way that violates the law; 2) Disputes regarding waqf, especially those
giving wagqf for donated goods, still often occur. Among other things, this is due
to the absence of the Waqf Pledge. The cause of this problem is, among other
things, because the waqf pledge does not fulfill the provisions as it should. The
wagf donates his assets only verbally to the nazhir (usually a religious teacher or
religious figure), sometimes even without any witnesses at all; 3) As a result,
because there is no regulation of verbal waqf from the government, situations
often occur which are detrimental to the people who are wagqf, religion and
society, for example the condition of waqf objects is no longer known.

Keywords: Wagqf, Oral Waqf, Conflict of Wagf.
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